BAB 11
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 KONDISEMASYARAKAT

Kebanyakan para pembatk di Pekalongan merupakan ketrampilan turun temurun Artinya, jika
orangtuanya adalah seorang pembatik biasanya anak — anaknya juga akan bekena sebagai
pembatuk Hal tersebut tenjadi pada pembatk’komyensional (bauk tubs)  Sedangkan disaat
sekarang 11 industri batik rumaha® vans_menggunakan alat=alat modem telah menjamur,
sehingga ndak semua masyvamkat menjadi; pembauk konvensionalepamun mereka bekena
sebagai buruh’karvawan #di industn batk rumahan_ Industn bauk rumahan i kebanyakan
menghasilkan batik cap atau batk sabton dan batuk tuhs  Meskipun' sekarang sudah ada industn
batk vang membatik dengan cara yang lebith. mudah namuns ketrampilan membatik
konvensional atati tuhis masih tetap menjadi budaya turun temuran dan orang-twa ke anak
(terutama anak perempuan) hingea sekarang  Salah'satu kegiatan pada industrn Ke¢il bauk dapat
dilihat pada gambar dibawah i, dimana sambar-tersebut. memperhhatkan salab satu proses
fimishing pada pembuatan batuk yaitu menghilangkan hlin yang masth menempel vang ndak
hilang hanya dengan proses pelorodan/pemasakan (keterangan dan Bp Rochman' salah satu

tokoh masyarakatdan pemilik wdustr Kecil bavk dalam observas:, 23 Maret 201 1)

Gambar 3 | | Proses Pembuatan Bauk Tahap Fimishing
17



Kehidupan masyarakat pembatik konvensional Pekalongan sebelum muncul industri batik
rumahan (industri kecil).  bekena pada seorany “Juragan Bauk® yang jumlahnya pada saat itu
tidak banyak Bisa saja dalam sebuah keluarga semua bekerja sebagar pembatik pada seorany
Juragan batk Pada kondisi sekarang, setelah muncul banyak industn bauk rumahan (industn
kecil) bahkan juga pabnk bauk. persangan antar pengusaha bauk menjadi lebih terlihat
(Keterangan dan Sn Sunarti 80 tahun — mantan “juragan batk™ di Kecamatan Wiradesa. 23

Maret 2011)

Perbedaan terlihat jelas di nga Kecamatar 4- 1an D Kecamatan Wirodeso, secara maten
mereka terlihat sangat mamp ot Fl# mereka | o1 meskipun pendidikan mereka

di Kecamatan Wirodeso

hanya sampai tamatar

kebanyakan sudah /n

o Pengus.'tha‘lbaui, skala ?dustn

nuhki —,!_pn?eksn da allery n_{’a ?endm k  memasarkan hasil

produksinva, sehingw

Namun kebanvakas ' na pdeso sanga y i dengan adanva
informasi vi Perbedaan
antara “juragan b; anyga atu hasil industn

baul di Keca
gambar berik

Gambar 3 1 2 Salah Satu Hasil Produksi batuk vang di Jual di Gallery Pengusaha Kecil Bauk
di Pekalongan
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Berbeda dengan masvarakat di Kecamatan Tirto dan Wonopringgo. Secara maten mereka jauh
dibawah pengusaha kecil batik di Kecamatan Wirodeso Rata - rata masyarakat disini hanya
tamatan SMP, beberapa ada vang SMA dan karvawannya ada yang tamatan SD. Masyarakat di
Kecamatan Tirto dan Wonoprninggo lebih bisa menenma informas: mengenar apa saja yvang
berhubungan dengan produksinya Pada penelitian i1, peneliti memberikan informasi mengenai
instalasi pengolahan hmbah  Meskipun pada akhinya mereka tidak melakukan apa vang

disarankan oleh informasi tersebut dengan dana sebagai alasan utamanya.

dalam adopsi teknolog s satunya adflali fakto angerjadi pada peneliian i
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Dan hasil observasi dan juga hasil wawancara yang ada pada Tabel 3 21 diperoleh informasi
bahwa para pengusaha dan karyawan di Kecamatan Tirto, Kecamatan Wonopringgo dan
Kecamatan Wiradesa merasa jika usaha yang dilakukannya termasuk dalam home industry atau
usaha dalam skala kecil dan limbah yang dihasilkan juga sedikit (tidak sebanyak skala pabrik)
Sehinggea bagi mereka pembuatan instalas: pengolahan hmbah tidak perlu dilakukan, limbah bisa
langsung dibuang ke sungai Alasan seperti “turun - temurun’, ‘jumlah hmbah sedikit’, ‘sudah
penintah juragannya’ dan ‘banyak temannya yang membuang hmbah langsung ke sungai’,
membuat mereka menjadi tdak pedul dengan peraturan pemenntah mengenar hingkungan dan

pengolahan hmbah Selain 1tu, sosiahisas

nar kepedulian hngkungan dan pengolahan

limbah langsung ke sungai

Sebenarnya mercka jugastal menuenai kovdls‘suq.‘gal sekarang cotor, tercemar dan bau,

amun mereka tetap

mereka juga memahaopn k _ ang.bersih iitlh s?)em apa.

321 Sifat Tel
Berdasarkan  d 1 di iketahu ashanya ada tiga

jawaban vang seri neul @ | aitu di Kecamatan

pemahaman mereka mengen. sis ; PAL d ¢ tahu, ada yang tidak
tahu Bagi mereka vang ! yva d eruntukkan bagi industn
skala besar atau yang merckassebutden s ik Sedangkan untuk Beme indusiry seperti yang
sedang mereka jalankan sekarang i b slr; dalam skala besar (pabnk), namun
industri dengan skala kecil Sedangkan pendapat mereka mengenai pengoperasian IPAL, mereka
menyatakan pka tidak tahu, keberadaan IPAL bisa menceman sumur, butuh penyuluhan dan

diajan dulu cara pakainya
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Kutipan berikut dapat menunjukkan bahwa pemilik maupun karyawan industn kecil batik di
wilayah Kecamatan Tirto, Kecamatan Wonoprninggo dan Kecamatan Wirodesa yang di
wawancarai mengetahui apa itu IPAL namun ndak memahami cara pengoperasian IPAL
Pertanyaan  “Sejauh mana pemahaman anda mengenar [PAL 7
- “IPAL 1tu untuk pabrik skala besar bukan home industry™ (14)
~ “Tahu, IPAL 1tu seperti vang dibuat sama Unggul Jaya -salah sam nama pabrik batik
printing. red-"(15)

- “IPAL tahu, 1tu untuk ngolah hmbah™ (20,

- “IPAL setau saya untuk pabrik besar b tuk pabrik kecil” (23)

Pertanyaan
“IPAL untuk
(29)

penyuluhan untuk bis
mereka -
Pertanyaan “Apakah sistel
- "Tidak bisa mengopcrslkan“ (21
- “Butuh penyuluhan™ (8)
- “Tidak tahu pakainya, dikasih tahu dulu baru bisa menggunakannya™ (9)
- “Tdak tahu cara pakainya, mungkin diajan dulu, karena 1tu untuk pabrik besar™ (20)
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Berdasarkan sifat teknologi. sebagian responden vang diwawancarar mengetahur apa itu IPAL,
namun semua responden tidak mengerti cara pengoperasian IPAL - Yang mereka paham
mengenai sistem IPAL adalah sebuah teknologi yang mahal dan rumit, dimana banyak persiapan
vang harus mereka lakukan ketika merecka memutuskan untuk mengadopsi teknologi yang
bernama IPAL tersebut Menurut Luminto (2009). kntena untuk menerapkan IPAL meliput
biava pembangunan dan perawatan IPAL. sistem vang mudah dipahami dan murah serta
ketersediaan lahan dan investas: di hingkungan sekitar Bagi para pengusaha industri kecil bauk,

menggunakan instalasi pengolahan hmbah _ bukanlah hal vang mudah, mereka harus

mengeluarkan dana baik untuk membangun nun merawat, harus belajar sesuatu yang belum

tentu mereka bisa pahami degné da. kerelaan untuk menempatkan

bangunan nstalas: peng piban lahan Dimana semua

an limbah sfh|1ggai|lhamls ada vang be
Ap rumil,plﬂar-r—nda mudah ba |st.r'lr|§ch¢:{dcr di

kntena tersebut dia layah Kecamatan Tirto,

Kecamatan Wono‘

322 Fakto

Faktor ekstern dengan adanya
akuvitas dan | wawancara di
Kecamatan ‘akan di tanva

juga seberapa

mengenai rusg t
msrmir_cka tslah merusak

l:!II f-_ 5
= —a-_ F, :.
I adﬂ ]‘at)'c .‘ - l

dukung hingkungan atauiekos It ¥ aktivitas vang dilakukan

penting keberadaa

oleh pembuangan limbah g
sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu™ e pin karvawan industi kecil bauk memilik
kevakinan bahwa membuang hmbah langsung ke sungai itu tidak masalah dengan alasan tidak
menvebabkan pencemaran, banvak temannya vang juga membuang limbah ke sungai secara
langsung, nyamuk masth bisa hidup, 1tkan masih ada, udak banjir, air sungar masith mengahr,
fungst sungai untuk membuang limbah, dan menganggap bahwa sungai itu adalah IPAL nya,

namun masth ada satu vang menyatakan jpka sungar akan tercemar Meski demikian
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pendapatnya, dia tetap saja melakukan hal vang sama dengan yang lainnya vaitu membuang air

himbah nya langsung ke sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu

Sedangakan pendapat para stakcholder yvaitu pemihik dan karyawan mengenai keberadaan IPAL.,
mereka menganggap jika keberadaan IPAL 1tu ndak penting Namun ada juga vang beranggapan
jika IPAL 1tu penting, tetapr untuk industni dalam skala besar atau pabnk, dan bukan industn
dalam skala kecil (home mdusiry) seperti yvang selama i telah mereka jalam Bagi vang

menganggap tidak penting, karena bagi mereka daya dukung hngkungan masih memadah: untuk

menampung hmbah mereka apalagi, merekt mvembuang secara beramar -~ ramai Pernyataan

Pertanyaan “Jika anda’ ih_langsung ki , ah'tidak takut akan merusak

kondisi hngkungan
nasalah, sunga

Kemudian beberapa kutiy Crik ne un j X apa pentingnya IPAL

Beberapa pemyataan pemuihk usaha dan karyvawan menunjukkan pka kepeduhan mereka
terhadap lingkungan masih kurang, karena mereka merasa dava dukung lingkungan terhadap
aktivitas mereka masih sangat layak dan mampu untuk menampung limbah vang mereka
hasilkan  Dengan begitu maka keberadaan IPAL menurut mereka udak penting bagi home

industry seperti yang sedang mereka jalankan Kondisi sungar di Pekalongan vang dialin hhmbah
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secara langsung dapat dilihat pada gambar dibawah i Sungai berwama coklat, pinggimya

ditumbuhi tanaman encengondog serta memmbulkan bau vang kurang sedap

Gambar 3 2 1 Kondisi Sungar di Kecamatan Tirte

Encengondok yang tumbuh di piggir sunga) termyata jusa udak hanya sebagar indikator adanya
pencemaran pada sungai tersebut JNamun, ketika tanaman encengondog melimpah, maka akan
menjadi sumber pendapatan juga bagt masyarakat sekitar sungar tersebut tanaman encengondok

dimanfaatkan untuk membuat kerapnan tangan seperti tas dan sandal

3 2 3 Faktor EkStermal Eksternal™s, /hyvndmism (Ekonomi)

Wawancara dengan pemthik usaha dan Karvawan techadap fakror ekstemal dvnamism (Ekonomi)
mengenai kondisi ekonomi|industn ke€il batik| termasuk didalamnya adalah jumlah produks:
vang dihasilkan dalam sekalt produksi=harga dan bagaimana.hastpreduks: dipasarkan ditujukan
berhubungan dengan kemampuan merekasSébepammya secara financial seandainya dalam

mendinkan IPAL pembuatannya dilakukan secara swadaya

Dan Tabel 3 2 1 menunjukkan bahwa usaha batuk maupun pekerjaan sebagai pembatik sudah
dilakukan sejak lama Hal i ditunjukkan dengan jawaban mereka vang menyatakan jika
usahanya 1mi sudah dilakukan secara turun temurun, ada juga yang menyatakan jika usahanya

ataupun pekerjaannya sebagar pembauk sudah dimulai sejak tahun 80 - an hingga vang baru saja
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vaitu tahun 2005, ada juga yang menvatakan antara 3 — 30 tahunan Sedangkan order yang
mereka dapatkan ada vang menvatakan subt, konsisten, ada terus, naik turun, tdak past,
berdasarkan kondisi toko/gallery, berdasarkan pesanan, kerjasama dengan konveksi dan sudah

ada yang mengambil

Sedangkan untuk jumlah produksi, bagaimana penjualan dan juga harga batk mereka, para
stakeholder &1 Kecamatan  Wonoprninggo, Kecamatan Tirto dan  Kecamatan Wiradesa
mengungkapkan jika dalam sekali produks: megeka bisa menghasilkan 200 hingga 1000 potong
kain per minggu untuk order vang melalur pe | kerjasama dengan konveksi Sedangkan
untuk yang dijual di toko/gallery us mbus Sypotong per 3 bulan untuk batik

hahan baku, antara 12 500

tuhs Harga vang di patg

auntuk hasil q.rodrjksn-.Imeq'eka b;:rdasar 7
] '\elm S0 Ii\mgga 3

hingga 20 nbu untu mbu untuk yvang ndak

kerjasama dengan ki

sendin

Dan hasil waw pan stake 1ga d tkan k 1 pemilik industn
kecil bank di 'Ke e | T ¢ ‘ r : asyarakat dengan
pengahastlan n per sekal
order D1 Kecamatan Wik des 15 ':‘ r L ‘ setak s amn batiknya,
namun juga men)u: Hnya - ) -' n' lain laing pada butik nya

sendin dan juga meé

baku kain Jika harga

Harga perlembar kain db

L ukan olfh tp,haql bab tf_Enaﬂ‘m oleh baha
a-harya_jual bauk "4_[.{* usaha seperti vang di
i difakukan oleh pengusaha di Kecamatan

Wonopringgo dan Tirto Dua kecamatan tersebut kebanyakan melakukan pekerjaan borongan

pasaran kamn polos naik,

Kecamatan Wirodeso berbeda dengan @

dan ndak memiliki butik sendin Penghasilan mereka ditentukan dalam sekah order Biasanya

mereka bekerja sama dengan perusahaan konveksi Ada dua macam sistem kerja sama vang

mereka lakukan, vaitu
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I Modal sendin Dimana kain di merupakan modal utama yang disediakan sendin oleh si
pengusaha Rata  rata harga per kan jadi mencapa S0 — 100 nbu rupiah tergantung dan
jemis kannya untuk bauk cap Sedangkan untuk batik tulis sutra harganya mencapar jutaan
ruprah per lembar Dalam sekah order rata — rata mereka mengerjakan hingga 400 potong

kain atau 800 meter dalam waktu | minggu

tJ

Modal kerjasama Dimana kain dan monf sudah di sediakan dan di tentukan oleh konveksi 1
pengusaha tidak selalu bekena sama dengan | konveksi ada yang dua ada vang 3 konvekst.

Dalam sekal order bisa mencapar | kon atau 1000 lembar kain Harganva biasanya

Penghasilan rata A\ ‘ an dalam sekalip adukst oll\;h para pengusaha kecil bank

ini, yang modal sendi : ki uk nenc 2! 80O lembar kain atau 800 -

mereka berk 207 jut: I 1, Untuk van, erasama dengan

konveks), vaitu sistem me ka kali s1 sediktnya 20 hingga 50

atau butk pribady, sekal B encan harga berkisar

antara 80 000 ‘cka bisa mencapai

ereka yang mencapai

4 juta -~ 25 juta dalam 'ah pmdrl-.sn Ditthat dar seg_‘péc'ghasﬂ

puluhan juta, dinilar ma untuk me';gadopsi lek’n'!bloy |RA ra komunal, namun dan

wawancara mereka menolakau Faktor struktural seperti

pola kependudukan dan stratfikasi sosia dpat menjadi alasan mengapa mereka tidak
mau membangun IPAL mandini secara komunal (Soetomo,2001)  Upaya untuk pengendalian
dampak hngkungan sering tidak dilakukan oleh pemrakarsa atau pelaku pembangunan dan lebih

sering berorientasi pada keuntungan ekonomi (Manik, 2009)
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325 Faktor Fksternal - Pemahaman Responden Terhadap Peraturan Pemenntah

Berdasarkan Tabel 321 persepsi stakcholder baik tu pemihk maupun karyawan terhadap
peraturan pemerintah, menunjukkan bahwa sebagian responden tahu pka ada peraturan
pemenntah mengenai pembuangan hmbah, sebagian lagi tidak tahu mengenar peraturan
pemerintah Sebagian dan mereka sadar jika peraturan pemenintah wapb untuk dilaksanakan
dengan catatan tidak merepotkan mereka, sebagian lagi tidak peduli karena urusan pemerintah
berarti rumit. Mereka tetap berprinsip pika usaha mereka adalah industn kecil sedangkan

peraturan pemenntah dibuat untuk industn skala besar Menurut Abidin ¢r al, 2010, memang

adopsi teknologi hingkungan saat i kebanyakan, diterapkan oleh perusahaan besar karena
: apgeap mampu secara finansial
llngkungan'l karend® proﬁ::l-.sn vang
e | selalu'ﬂemla an ia produksinya sedikit dan

sehingga mereka ndak i et ek r I ters e embutuhkan dana vang

asilkan juga banyak

ibahnva juga sedikit

Dan hasil wawa a dik can-juga Jiha’ sebagian dar @ | erangeapan negatif

terhadap penx cutipan. berikut jukKar At erek grigenal peraturan

] I
> z
& £
.
- 0=
B =
= =
5 B
-

%]

=

]
=
(=5
=
o
g
=3
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2
=
(=)
=

37



Bagaimana tanggapan anda mengenai peraturan pemenntah tersebut (apakah mau dilaksanakan

atau ndak) ? alasannya ?

- “DPR nya ampresen duit, pahng kalau datang dikasih duit diam™ (8)

“Kalau peraturan va dyalankan, yang penting mampu, kan yang buat ya sama - sama
manusia, jadi nggak usah takut” (13)

= “Ya kalau skala besar wanpb di laksanakan, soalnva obatnya kan banvak sapai ton
iungannya’ (25)

enting nggak memberatkan sampar harus bikin

“Kalau ada tinggal dijalankan, yang
IPAL" (30)

Bagi masvarakan d

j n (8 “ i G
peraturan tetap dilaksanak ir} mereka ma tuk anakan dan peraturan

Pihak pemen ’ ‘ ‘ a ye 3 il na pembangunannya
7 L b, di Kecamatan
Wirodesa tetap ) wila | {a: COMun tersebut juga
telah dikeluhKar rintak tah tidak lagt me h dan sentra

ika IPA'?'_Tﬂng-nﬁ'ﬁr'tqr ¢ lagi bisa menampung

i " ar T,
satu Kal;npaﬁen ‘dengan liicarmtan Tirto, Kecamatan Wonopninggo

A i
dan Kecamatan Wirodes ada_d mlayai'h Ihecamatan uars

Kecamatan Buaran terlebih dahulu melalu ipa pipa aliran. Hal in1 justru akan menambah
restko besar bila teradi kebocoran dan juga akan menambah biava perawatan mengingat

letaknya juga tndak dekat dengan ketiga kecamatan tersebut

38



Dan hasil wawancara dengan responden. menvatakan jika pemenntah mendukung atas usaha
mereka sebagai industri kecil batik, semata untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, namun
tidak ada penyuluhan atau informasi mengenai pengolahan limbah maupun tentang kelestanan
lingkungan Begitu juga dengan para pengusaha dan masyarakat terutama pekerja, mereka hanya
beronentast pada peningkatan ekonomi, sehingga mereka tidak memperhatikan  keadaan
lingkungan sekitarnya Onentasi mereka terhadap faktor ekonomi demi kelangsungan hidup
mercka menvebabkan mereka menjadi  kehilangan kemandinan  Mereka  menganggap

penndapatan mereka masth mimm sehingga mereka merasa modal-nya masih kurang untuk

sangat mem

ukuran sebua

Faktor eksternal sosial masyarakat-ber ; AT dan akuvitas mereka yang
dianggap telah mencemart Tingkungans Penanyian-ditwiikan melalui wawancara pada pemilik

usaha kecil batuk di Kecamatan Tirto, Kecamatan Woopnnggo dan Kecamatan Wirodesa

Dan segr sosial masyarakat, temyata pemilik dan juga karyawan industn kecil bauk di
Kecamatan Wonopninggo, Kecamatan Tirto dan Kecamatan Wiradesa, mereka tidak peduli jika
industry lain membuat IPAL. karena mereka sendin tidak mau membuat IPAL untuk usahanya

dengan alasan IPAL untuk skala pabrik, dana tdak cukup, hmbah home mdustry jumlahnya
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sedikit, kalau bocor bisa mrembes ke sumur dan susah pengoperasiannya Karyawan juga
menvyatakan jika pembuatan IPAL 1tu adalah urusan pemihik usaha atau juragan tempat mereka
bekerja, jadi mereka merasa tidak memiliki hak untuk memutuskan apakah harus membangun
IPAL atau ndak, mengingat mereka hanyalah karyawan yang bekerja dan pembangunan IPAL

Jelas membutuhkan biaya yang tidak sedikit

Dan Tabel 32 1 diketahur bahwa pemilik usaha kecil batk dan karyawannya sebagian besar
tidak mau membangun IPAL secara pribadi maupun secara swadaya, karena keterbatasan dana

Beberapa responden vang di wawancara meéngatakan jika pembangunan IPAL harus didanai

terutama dalam pera

Pertanyaan

Pemvyataan tdak setuju mengenai pembangtinan=iPAL pun juga bermunculan seperti pada

kutipan berikut 1m

- “Tidak mau, biayanya banyak, hstnknya mahal, kalau bocor bisa mrembes ke sumur,
nanti sumumya malah tercemar tidak bisa dipakai, kasihan vang tidak langganan PAM™

(15)
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= “Tdak tahu, katanya IPAL bisa mengoton air sumur lebih baik tidak usah buat IPAL
danpada nidak bisa minum, karena saya menggunakan air sumur untuk memasak air
minum’ (21)

= TIPAL katanya bisa mrembes ke sumur kalau bocor, nanti malah menceman air sumur,

sayva dirumah pakai nya sumur bukan PAM™ (23)

Kutipan benkut juga memperlihatkan sikap mereka terhadap isswe vang beredar tentang

aktivitas mereka vang dianggap menceman hin

Pertanyaan = “Bagaimana sikap anda da enanggapr pernyvataan ketika aktivitas anda

dianggap menceman sungai”#

Menanggap: pemy ‘ ‘ ingkungan, ata penhk dan
£2ap1 pemy : . :
juga karvawan st k | e an Wonopr ¢ : an Kecamatan

Wiradesa, tide salahkan hal tersebur N “mera . karéna membuang

a IPAL tudak dibangun

i iy
pes sumurrjacfl:m i)
dapat jika pemﬂnngunarl"!h’f\L 5
: k- Masalah finar ia

Namun ada juga vang berp ada yang mendanai jad

merupakan masalah utama ketika

ra swadava (Hall & Khan, 2003)

bukan karena swadava pe

para responden ditawarkan untuk membangt

Permasalahan  lahan untuk membangun instalasi pengolahan hmbah secara komunal bagi
mereka sudah sangat sulit mengingat semua lahan sudah berpemilik. sehingga membutuhkan
kerelaan untuk mendapatkan lahan tersebut Ketika ditawarkan untuk membeli sebuah lahan
dengan cara "urunan’, mereka sudah merasa keberatan karena harus mengeluarkan uang lagi pula

lahan siapa yang akan mereka beli karena lahan kosong atau tanah kosong disana sudah tidak
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ada, melainkan sudah berubah menjadi bentuk bangunan dan berpenghuni Kekhawatiran juga
nampak pada beberapa responden vang menyatakan takut pka anak - anak akan bermain di
sekitar lokasi IPAL dan membahavakan mereka, sehingga ada vang berpendapat jika
pembangunan IPAL sebaiknya berada jauh dan pemukiman warga Akan teteapi kondisi
dilapangan udak demikian, karena industn kecil bauk berada di wilayah pemukiman warga, jika
IPAL dibangun jauh dan sentra industn kecil tersebut, maka aliran hmbah akan menjadi lebih
panjang lama menuju ke tempat pengolahan limbah/IPAL sehingga resiko akan kebocoran juga
akan semakin tinggr Masalah financial muncul dan merupakan masalah utama ketika para

responden ditawarkan untuk membangun [P/ ara swadaya (Soetomo, 2010)

Dan Tabel 3 r 1atas, diketahu A semua : ! pel membuang
limbahnya ke su cngolahun terlebih dahuly Me ash Jika tidak ada
masalah dengansu va dan-mereka me | secara berama- 121, jademereka merasa
aman Dan hasil 'w K ¢ lio, Kecamatan
Wonopringgo dan K Uldr.r terkait baik

takut akan merusak kondist sungai” Mercks , '1cnjawab dengan “Tidak masalah”
Mereka beralasan karena “himbahnya sedikit”, “banvak temannya”, “sudah sejak nenek movang

dibuang ke sungar” dan * sungainya masih bisa menampung’™
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Bagi mereka selama sungai tersebut dianggap masih mampu menampung aktivitas mereka maka
pembuatan IPAL dianggap “tidak penting” seperti yang juga sudah mereka utarakan Pendahulu
mereka telah membuang himbah cair dan aktivitas membatik langsung ke sungar Hal tersebut
menjadi kebiasaan vang dilanjutkan oleh keturunannya vang juga menjadi pengusaha batik, dan
selama tu mereka merasa tdak pemah terjadi masalah apa - apa dengan kondisi sungainva
Dan sim terlihat pka faktor kultural sangat mendukung alasan mereka mengapa membuang
limbah langsung ke sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu terutama karena pandangan mereka

mengenar daya dukung hngkungan vang masih. mampu menampung aktivitas mereka sehingga

sikap mereka terhadap teknologi (dalam hal PAL) menjadi sesuatu vang tidak penting

(Soetoma, 2001 )

Rata  rata d greka juga; ual 1Sungal y 7 ' inun ada juga vang
mercka dengan K 1 ik penvatakan pika

1ika kondis s

karena mere

mengenai limba Masih dangkal Mereka juga tidak oie geu oleh kondisi
4 e dilh '

figgunak ,aujs;unggj:-scca a’l

‘got'/"kalen” yang mereka buat mulai damgbagvan_belakan rumah (industn mereka) menuju ke
sungai Pembuatan saluran kecil im juga dilakukan dengan kenasama oleh warganya Saluran -
saluran kecil tap rumah akan dihubungkan dengan sebuah saluran utama vang mengahr menuju
sungar  Menurut mereka kapasitas hhmbah yang sedikit, membuat keberadaan IPAL ndak
penting Beberapa dart mereka sebernamya juga menggunakan air PDAM dimana air tersebut
diperoleh dan pengolahan kembal air vang sudah dipakai, dalam hal i adalah air sungai,
sehingga lavak untuk digunakan kembali Menurut Mahida (1992), dinegara berkembang,
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banyak industn vang membuang air hmbah langsung ke sungai, hal imi menyebabkan air sunga
tercemar dan sulit untuk diolah kembali Sungar Sengkarang merupakan sungar vang air nya
digunakan untuk kebutuhan PDAM dan didistnibusikan kepada masvarakat sekitar Sedangkan
himbah mereka mengahr ke Sungar Sengkarang Gambar benkut memperhhatkan saluran

pembuangan hmbah dan kegiatan industn kecil bauk

-

Gambar 3 2 3 Saluran pembuangan utama yang mengalir ke sungai

Pemilik dan juga karvawan di Kecamatan Wonopringgo, Kecamatan Tirto dan Kecamatan

Wiradesa merasa tidak terganggu dengan kondisi sungar saat i, karena mereka tudak
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menggunakan air sungai secara langsung Mereka menggunakan air sumur dan sebagian

berlangganan PDAM

Masalah kebiasaan ‘turun - temurun’ vang berkembang di kalangan para pengusaha disimi juga
menjadi faktor utama vang memperkuat alasan mereka untuk membuang himbah langsung ke
sungar Seperti vang telah diungkapan oleh Soetomo (2010), jika masalah kultural merupakan
salah satu sumber masalah dalam pencemaran hingkungan, dalam hal i adalah kebiasaan vang

diwanskan secara turun — temurun dalam membuang hhmbah ke sungar secara langsung Pada

jaman pendahulu mereka, menurut kete i, St Sunarti 80 tahun — mantan “juragan

batuk™ di Kecamatan Wiradesfi, pewama 2 an-berasihdan pewarna alam, sehingga

4 masth sedikit, vang
schanvak sekarang,
psional  Untuk
) p ralatan vang
satu minggu
menjamurnya

g langsung ke

merupakan perubahan vang sfgrmasi, dan arah agrans

menuju ke arah industn bul merupakan aktivitas
hasilnya bermanfaat bagi masyarakat, juga menghasilkan himbah cair yang dibuang langsung ke
hngkungan tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu Sehingga menurut Suraya (2005), hal
mi bisa mengancam hingkungan, kesehatan dan kelangsungan hidup manusia serta makhluk

hidup
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321 Faktor Internal Penggunaan Bahan baku

Faktor Internal Penggunaan Bahan baku bensi mengenar seberapa banyak mereka menggunakan
air dan juga pewarna dalam setiap proses produks: bauk Jumlah air yang digunakan kurang
lebih dapat menunjukkan banyaknya limbah vang akan dihasilkan Fungsi air dalam proses
pembuatan batik digunakan untuk proses pewarnaan celup (pewarnaan dasar). pelorodan atau

penghilangan lilin serta pencucian akhir (Asikin, 2008)

Penggunaan air ditampung didalam bak pencucian dengan ukuran sekitar 1 S m x 2 m x I m dan

rata — rata mereka menggantinya 2x sehan J

bak air vang mereka gunakan juga berbeda d

tiap home idustry tegantun

vaitu sekitar 4 hingga, } kkan megenar kondisi bak

penampungan air van

e Tl
- —

pcncucl?h'ha-qk‘rn'lfg airnya beh
: -

’

Gambar 3 2 5 Bak pencucian bauk vang airnva siap untuk diganti
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Setelah digunakan, air — air im nantinya akan dibuang. sehingga menjadi limbah Limbah cair
vang hasilkan jika diperkirakan dan jumlah rata -~ rata pemakaian air dalam sehan sekitar 12 -
90 m' dengan jumlah pengusaha menurut data Badan Lingkungan Hidup Pekalongan Tahun
2007 sebanyak 186 pengusaha bauk, maka dalam sehan rata - rata menghasilkan 2232 -
16 740 m" air mbah vang mengalir di Sungai Sengkarang Hal i1 tdak sesuai dengan data yang
dikeluarkan oleh BLH pada Tahun 2007 yang menyatakan jika kapasitas hmbah per han kurang
lebih mencapai S04.1 m’, mungkin karena laju pertumbuhan industn kecil batik yang tngg

seinng dengan permintaan pasar dan peningkatan perekonomian di Pekalongan Namun

pesisiran. Cirilya | _ - vak sek \am pewarna,

nkan Dalam |

lembar kain batik, bauk ‘pesisir ‘mengeuna : i gua acam wama
(Asikin, 2008 . maka akan
semakin bany cair  yang

dan l?%oses Luq_|.an terseb
- —-i-

Pewarna vang dlgunak aha batik menggunakan
pewarna fexiile. Dan hasil
dan lebith mudah didapatka

lebih cerah dibanding dengan pewarna alami, selain 1tu penggunaan pewamna tekstl lebih it

¢ stil adalah lebith murah

sWwarna textile membenkan wama yang
dibanding penggunaan pewarna alani, maka pengusaha akan mendapat keuntungan lebih banyak

dengan menggunakan pewama teksul (Dyrenfroth, 2003) Gambar 326 dan 327 benkut

memperhhatkan mengenai proses pewarnaan pada kain batik
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Gambar 3 2.7 Proses péwarnaan dasirwant dilahukan seiélahproses penagecapan
I ! i ¥

Proses pewarnaan berlangsung tidak hanya satu kaliynamun beberapa Kali tergantung dan efek
vang mgin di tampilkan’ Berdasarkan proses pembuatan bauk, proses pewamaan dapat

berlangsung seperti berikut

- Pewarnaan dasar - pengecapan — pehlinan - pewarnaan corak — fimshing
- Pengecapan - pehlinan - pewarnaan corak - pewarnaan dasar - fimshing
- Pengecapan — pehlinan — pewarnaan corak — pelilinan — pewarnaan corak -~ pewarnaan

dasar - finishing
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Jumlah pewama vang digunakan bervanasi tiap produksi Untuk penggunaan pewarna dasar
pada kam dengan warna coklat, menurut seorang karvawan, dia menggunakan pewama
sebanyak Ikg untuk mencelup 100 potong kain per han atau sekitar 360 m” kain putih polos
Sedangkan menurut salah seorang pengusaha vang di wawancara membernikan keterangan jika
dia menggunakan 100 kg pewarna corak dengan 5 macam wama untuk  membenkan
pewarnaan pada 1000 potong kain nya atau sama dengan 3600 m” kain Namun ada juga vang
memberikan keterangan jika dalam sekali produksi pengusaha menggunakan 20 - 80 kg pewamna

corak untuk 1000 potong kain Perbedaan penggunaan pewarna i didasarkan pada permintaan
jems wama dan desain atau corak _\'-'1"5\ ewarna i1 akan dicampur dengan air untuk
kemudian di gunakan dalam proSeS produksi ba YEWATRAan, merupakan penverapan kan

arha dapat utempenglaruqll ha

terhadap warma Intensitas sil pewa '

Penggunaan pewa omo (2010), hal
i termas ' elestanan
lingkungan Pe saja) namun
mereka tdak vang mereka
hasilkan deng ak masalah
Investasi dalan embutuhkan
banvak biava, seda i usnya sebagai
pengusaha kecilll me \-alash untukl:!'indﬂjﬁrm'amtasl n dana untuk

Pewarna teksul, dianggap berbahava-ka can arna sintetis yang berasal dan bahan
- bahan kimia Pada pewama teksul mengan e “berat dan juga polutan organik vang
tidak mudah terdegradasi Proses pewarnaan dllakdkan dengan cara pencelupan dimana zat
wama tersebut akan diserap oleh kain sehingga kain tersebut menjadi bercorak (Pratiwi, 2010)
Dimana menurut Laksono (2010) pada air pencelupan masih tertinggal sekitar 2~ 50%
konsentrasi pewarna Sehingga jika air bekas aktivitas pembuatan batk vang mengandung

pewarna im dibuang ke badan sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu maka akan menimbulkan
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kerusakan hingkungan seperti menurunnya nilai estetika sungar sehingga menimbulkan bau udak

sedap, warna keruh atau hitam pekat dan menghilangnya biota air seperti ikan

Secara relanve advantage atau manfaat, teknologi IPAL. membenikan banyak manfaat, namun
secara companbiliry atau kesesuaian, IPAL dipandang ndak sesuair dengan kebutuhan adapier
atau pengusaha di Pekalongan mengingat untuk investasi membutuhkan biayva vang besar
Dipandang dan segi complexity atau kerumitan menurut hasil wawancara, teknologi IPAL
dipandang sangat rumit dan butuh pelatihan terlebih dahulu Sehingga keberadaan IPAL menurut
inovasi vang udak dapat diupkan atau

p & Zyghdopoulos, 2003)

responden vang diwawancara merupakan s

diterapkan dalam industry keci

mbes ke tanah
pembuangan

tanah serta

enggunakan tcknologr ersel erupak ahySatu cara untuk

tp‘muﬂ"ﬂ'ﬂ_;mc?h infopmnasi “’n diberikan dengan jelas,
el -
aencadopst atau tida '

Pemahaman atas IPAL oleh beberapa stakehol erk penehtian i, IPAL

memihiki kewajiban penuh atas pembangunan IPA‘dlbanding industn kecil Sehingga ketika
mereka ditanya apabila ada pengusaha lain membuat IPAL, bagaimana sikap mereka dan
sebaliknya, pka mereka bermat membuat IPAL apa vang akan mereka lakukan selanjutnya
Kebanyakan dan mereka menjawab tidak akan membuat IPAL karena bukan industry besar, dan

mereka juga vakin pka ndak akan ada pengusaha vang dengan sukarela membuat IPAL-nya
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sendin karena mereka tetap berpninsip bahwa usaha mereka adalah usaha kecil bukan usaha

skala industn

Kesuksesan dalam mengadopsi teknologi diantara juga dipengaruhi oleh adanya informasi yang
Jelas mengenai teknologi tersebut dengan selengkap lengkapnya Seperti apa itu IPAL,
fungsinya, cara kerjanya, mengapa harus menggunakan IPAL, dan yang terpenting adalah dan
mana dan berapa dana yang dibutuhkan, lalu bagaimana dengan sustamability IPAL tersebut
(Hall & Khan, 2003) Kebutuhan akan IPAL tersebut bagi masyarakat juga mempengaruhi

adopsi teknologi IPAL, seberapa besar _dan IPAL bagi mereka, pka memang

memberikan manfaat terutama keaftingan, .maka mereka akanmemutuskan untuk mengadopasi
ut surry (1997), ketika teknolog) akan '
_ e b ¥ |
rsebut,.'l-,yaﬁn dengan_mar - memutuskan
an/dan memasukan akan menenma ata-ic

penelitian, temvaia i ikdn jika infe [ A th sangat dangkal Bag

dopsi, maka adopter akan

untuk mengadopsi,

tersebut Dan hasil

karyawan vaj
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